DARI AYUNAN HINGGA PAUD: PRAKTIK TRADISIONAL PENDIDIKAN
NILAI ANAK PRASEKOLAH DI ACEH TAMIANG

Oleh:
Rizka Amalia
NIM: 18300016057

DISERTASI

Diajukan Untuk Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Doktor [lmu Agama Islam

YOGYAKARTA
2024



PERNYATAAN KEASLIAN
DAN BEBAS DARI PLAGIARISME

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama - Rizka Amalia
NIM - 18300016057
Jenjang : Doktor (S3)

Kosentrasi : PAUDI

Menyatakan bahwa naskah disertasi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya
sendiri, kecuali pada bagian- bagian yang dirujuk seumbernya, dan bebas dari plagiarisme.
Jika di kemudian hari terbukti bukan karya sendiri atau melakukan plagiasi, maka saya siap
ditindak sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Yogyakarta, 17 Desember 2024

Rizka Amalia, S.Pd., M.Pd
NIM : 18300016057



apat diterima

mempel n:.r(.‘:i




BISMILLAHIRRAHMANIRR JJLU
ENGAN MEMPE SANGKAN JAWABAN PROMOVENDUS

ATAS PERTANYAZ : twr/a\’w PARA PENILAI DALAM
'uuwm TERTUTUP PADA TANGGAL 16 Desember 2024, DAN
,s:%amﬁimn MENDENGAR J}"‘\Wz.‘wr'iwéj‘n“}&“ IP!K)\ AOVENDUS /.&r“\%
N SANGGAHAN P ME?P\@M' DALAM

SIDANG UJIAN TERBUKA, MAKA KAMI MENYATAKAN,
Wm»v,@vum; w KA AALIA. , NOMOR INDUK:
300016057 LAH A MASEN TANGGAL 09 JuLi 1993,

ENGAN PREDIKAT

$k K
g
N

)/SANGAT MEMUASKAN/MEMUASKAN

ELAR DOKTOR STUDI ISLAM
ENDIDIKAN ANAK UsiA DiNi Istam DENGAN

), ‘\Em K YANG MELEK ATAS GELAR




ADISIONAL

TAMIANG

f. Dr. H

D
motor/re




KEMENTERIAN AGAMA RI
UIN SUNAN KALIJAGA
VifJ PASCASARJANA

PENGESAHAN PROMOTOR

Prof. Dr. H. Sangkot Sirait, M.Ag ( W )
—_—
Prof. Dr. Moch. Nur Ichwan, S.Ag., MA ( %\wﬁ )

—



NOTA DINAS

Kepada YTH.,

Direktur Pascasarjana

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
Assalamu’alikum wr.wb

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap
naskah disertasi berjudul:

DARI AYUNAN HINGGA PAUD; PRAKTIK TRADISIONAL PENDIDIKAN
NILAI ANAK PRASEKOLAH DI ACEH TAMIANG

Yang ditulis oleh :

Nama : Rizka Amalia
NIM : 18300016057
Program : Doktor

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tertutup pada tanggal 16 Desember 2024, saya
berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam
rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang ilmu agama islam.

Wassalamu’alikum wr.wb

Yogyakarta, 18 Desember 2024
Promotor I,

Guigd

Prof. Dr. H. Sangkot Sirait, M. Ag

Vi



NOTA DINAS

Kepada YTH.,

Direktur Pascasarjana

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
Assalamu’alikum wr.wb

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap
naskah disertasi berjudul:

DARI AYUNAN HINGGA PAUD; PRAKTIK TRADISIONAL PENDIDIKAN
NILAI ANAK PRASEKOLAH DI ACEH TAMIANG

Yang ditulis oleh :

Nama : Rizka Amalia
NIM : 18300016057
Program : Doktor

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tertutup pada tanggal 16 Desember 2024, saya
berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam
rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang ilmu agama islam.

Wassalamu’alikum wr.wb

Yogyakarta, 17 Desember 2024
Promotor II,

;Z\w_a

P
Prof. Dr. Moch. Nur Ichwan, S. Ag, MA

Vii



NOTA DINAS

Kepada YTH.,

Direktur Pascasarjana

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
Assalamu’alikum wr.wb

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap naskah
disertasi berjudul:

DARI AYUNAN HINGGA PAUD; PRAKTIK TRADISIONAL PENDIDIKAN NILAI
ANAK PRASEKOLAH DI ACEH TAMIANG

Yang ditulis oleh :

Nama : Rizka Amalia
NIM : 18300016057
Program : Doktor

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tertutup pada tanggal 16 Desember 2024, saya
berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka
memperoleh gelar Doktor dalam bidang ilmu agama islam.

wassalamu’alikum wr.wb

Yogyakarta, 23 Desember 2024
Penguji I,

of. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.1., M.Pd

viii



NOTA DINAS

Kepada YTH.,

Direktur Pascasarjana

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
Assalamu’alikum wr. wb

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap
naskah disertasi berjudul:

DARI AYUNAN HINGGA PAUD; PRAKTIK TRADISIONAL PENDIDIKAN
NILAI ANAK PRASEKOLAH DI ACEH TAMIANG

Yang ditulis oleh :

Nama : Rizka Amalia
NIM : 18300016057
Program : Doktor

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tertutup pada tanggal 16 Desember 2024, saya
berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam
rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang ilmu agama islam.

Wassalamu alikum wr.wb

Yogyakarta, 18 Desember 2024
Penguji IL,

Prof. Dr. Maemonah, M.Ag



NOTA DINAS

Kepada YTH.,

Direktur Pascasarjana

UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
Assalamu’alikum wr.wb

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap
naskah disertasi berjudul:

DARI AYUNAN HINGGA PAUD; PRAKTIK TRADISIONAL PENDIDIKAN
NILAI ANAK PRASEKOLAH DI ACEH TAMIANG

Yang ditulis oleh :

Nama : Rizka Amalia
NIM : 18300016057
Program : Doktor

Sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Tertutup pada tanggal 16 Desember 2024, saya
berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam
rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang ilmu agama islam.

Wassalamu’alikum wr.wb

Yogyakarta, 18 Desember 2024
Penguji 111,

-

-~

Dr. Siti Aisyah, M. Pd



ABSTRACT

This study is driven by the importance of pre-school education in building a child’s
character, which does not only depend on formal education, but also the family’s traditional
practices such as infant rocking. In Aceh Tamiang, the infant-rocking tradition combined
with Dodoisidodoi thyme has long been a part of pre-school-child-education practice. Apart
from its entertaining tone, it also introduces values of tradition, social norm and morality to
an infant. This study aims to describe the traditional practice of pre-school education of
values for children, to narrate in details the picture and knowledge of children’s value
education synergizing with rocking tradition while rhyming Dodoisidodoi, and to explain
how the rocking and rhyming tradition is integrated with formal pre-school education.

Using a qualitative-descriptive method with observation, documentation, and
interview to compile data, the study took place in three villages in Aceh Tamiang and four
formal pre-school educations were involved. For 12 months the researcher actively involved
in the child-rocking practice observation and, together with the education institutions, carried
out a learning process in which traditional values were integrated. The approach enabled the
scholar to comprehend the meaning and values of the rhyme and understand how those values
were taught and implemented. The theory of value and cultural role of education for
children’s character building was utilized for the analysis.

The results show that child-rocking and rhyme tradition practiced by Aceh Tamiang
people plays a significant role in the character and positive-value building of an infant. The
tradition teaches young children the concepts of honesty, cooperative, and respect, which are
internalized from a very young age. It also discovers that the values can effectively be
integrated with the curriculum, empowering the child-character education when combined
with local culture heritage. The dissertation contributes to the theoretical studies of traditional
practice on value education to pre-school children in Aceh Tamiang, provides an attractive
theoretical reflection of various early childhood education concepts, one of which is the
importance of culture context. This theory emphasizes local tradition involvement to create
a more relevant and more effective education for young children. The education practices of
Aceh Tamiang prove that the culture values inserted into education world can be a firm
foundation for the children’s character and identity building.

Key words: Education of values, Pre-school Children, Tradition, Rhyme, Religiousness,
Character
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan prasekolah merupakan tahap penting dalam perkembangan anak-anak
yang berfungsi sebagai landasan awal untuk pembelajaran dan pembentukan karakter. Di
berbagai budaya di seluruh dunia, keluarga memiliki peran yang signifikan dalam
memberikan pendidikan prasekolah kepada anak-anak mereka.! Salah satu tradisi yang
mencerminkan pendidikan prasekolah dalam konteks keluarga adalah tradisi
mengayunkan anak.’

Tradisi mengayunkan anak adalah praktik yang telah ada sejak zaman kuno dan
masih berlangsung di berbagai budaya seperti di Sumatera Utara yang disebut dengan
upah- upah, Gorontalo yang disebut molunggelo, Riau dengan sebutan bapukong,
Kalimantan Selatan “Baayun”, Aceh “Peayon Aneuk”.> Ketika orang tua atau anggota
keluarga lainnya mengayunkan anak mereka, bukan hanya sebagai hiburan semata, tetapi
juga sebagai cara untuk memperkenalkan anak-anak kepada nilai-nilai budaya, lagu-lagu,

cerita-cerita, dan bahasa mereka.* Ayunan dapat menciptakan lingkungan yang akrab,

! Idaryani Idaryani and Fidyati Fidyati, “Acehnese Parents’ Attitudes and Their Implications in the
Intergenerational Transmission of the Heritage Language,” Studies in English Language and Education 10, no.
1 (January 31, 2023): 470-86, https://doi.org/10.24815/siele.v10i1.25632.

2 Tuti Marjan Fuadi, Riki Musriadi, Usman, And Syarifah Farissi, “Dodaidi: Budaya Mengayunkan
Anak Dalam Masyarakat Aceh (Perspektif Filsafat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara)” Pencerahan: Jurnal
Pendidikan Vol 13, no. 1 (2019).

* Idaryani and Fidyati, “Acehnese Parents’ Attitudes and Their Implications... ”

4 St Mislikhah, “Penanaman Nilai-Nilai Karakter Melalui Lagu Anak,” GENIUS Indonesian Journal
of Early Childhood Education 2, no. 1 (June 30, 2021): 60—74, https://doi.org/10.35719/gns.v2i1.39.



nyaman, dan interaktif di mana anak-anak belajar tentang norma-norma sosial, hubungan
keluarga, serta nilai-nilai dan moral yang dianut oleh keluarga mereka.’

Tradisi mengayunkan anak juga mencerminkan pentingnya interaksi sosial dan
peran keluarga dalam pendidikan prasekolah.® Selama proses mengayunkan, anak-anak
dapat berinteraksi secara langsung dengan orang tua atau anggota keluarga lainnya,
mengembangkan keterampilan sosial emosional dan memperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang dunia sekitar mereka.” Tahap pendidikan nilai dalam praktik tradisional bagi
anak-anak seringkali mengedepankan pembelajaran melalui pengalaman sehari-hari. Di
lingkungan keluarga dan komunitas lokal, anak-anak mulai memahami nilai-nilai seperti
rasa hormat, kepedulian, dan berbagi.® Aktivitas sederhana seperti membantu orang tua
di rumah atau berpartisipasi dalam upacara adat membentuk pemahaman awal mereka
tentang nilai-nilai dasar ini. Pendekatan pendidikan pada tahap ini bersifat informal,
dengan peran yang sangat penting dimainkan oleh orang tua dan anggota keluarga dalam

membimbing anak-anak tentang norma-norma sosial dan nilai-nilai yang berlaku.

5 Martha Christine, “Lulling Them to Sleep,” Day Care and Early Education 12, no. March (1985):
12-13.

® Hadirah Ira, Dasar- dasar Kependidikan (Makassar: UIN Alauddin, 2008).

7 Wahyudin Wahyudin, Larisa Pradisti, Siti Zulaikha Wulandari - "Dimensi Religiusitas Dan
Pengaruhnya Terhadap Organizational Citizenship Behaviour (Studi pada Universitas Jenderal Soedirman
Purwokerto." Jurnal Ekonomi. Bisnis, dan Akutansi. Vol 20, No 3 (2018)

8 Preciosa Alnashava Janitra and Ditha Prasanti, “Komunikasi Keluarga Dalam Pencegahan Perilaku
Bullying Bagi Anak,” Jurnal Ilmu Sosial Mamangan 6, mno. 1 (June 20, 2017): 23,
https://doi.org/10.22202/mamangan.1878.



Orang tua dan keluarga juga berperan sebagai model perilaku yang kuat bagi
anak-anak.” Anak-anak pada usia ini cenderung meniru perilaku yang mereka amati,
sehingga penting bagi orang dewasa di sekitar mereka untuk menjadi teladan yang baik
dalam mengamalkan nilai-nilai yang diinginkan.!® Selain itu, budaya lokal dan tradisi
berperan dalam memberikan landasan nilai yang kuat. Anak-anak diperkenalkan pada
nilai-nilai yang relevan dengan lingkungan mereka, seperti nilai-nilai adat istiadat,
kepercayaan, dan etika yang berlaku dalam komunitas mereka.

Namun, di era modern dengan perubahan pola keluarga, mobilitas geografis, dan
pengaruh media digital yang kuat, tradisi mengayunkan anak menghadapi tantangan
untuk mempertahankan relevansinya dalam memberikan pendidikan prasekolah yang
kaya nilai-nilai.!!

Pendidikan prasekolah formal ini adalah tahap awal dalam proses pendidikan
formal anak-anak yang berusia sebelum masuk sekolah dasar.!? Tahap ini sangat penting

dalam perkembangan anak karena membantu mereka membangun dasar yang kuat untuk

° Jito Subianto, “Peran Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat Dalam Pembentukan Karakter
Berkualitas,” Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 8, no. 2 (September 26, 2013),
https://doi.org/10.21043/edukasia.v8i2.757.

10 Zukhairina Muktar Latif and Muhammad Afandi Rita Zubaidah, Orientasi Baru pendidikan Anak
Usia Dini Teori dan Aplikasi, Cetakan 1 (Jakarta: Kencana, 2013).

' Munawwarah Munawwarah and Sri Astuti, “Early Childhood Character Education Practices Based
On Local Wisdom In Aceh: Challenges And Efforts Made In Globalization Era,” Gender Equality:
International Journal of Child and Gender Studies 5, no. 2 (November 26, 2019): 71,
https://doi.org/10.22373/equality.v5i2.5598.

12 Barbara A. Wasik, Carol Seefeldt, Pendidikan Anak usia Dini Menyiapkan Anak Usia Tiga, Empat
dan Lima Tahun Masuk Sekolah, Kedua (Jakarta: Indeks, 2008).



pembelajaran selanjutnya.'3 Di tingkat prasekolah formal, anak-anak diperkenalkan pada
konsep-konsep dasar seperti angka, huruf, bentuk, dan warna melalui berbagai kegiatan
yang berorientasi pada bermain dan eksplorasi. Selain itu, pendidikan prasekolah formal
juga membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang
penting dalam interaksi mereka dengan orang lain di masa depan.'*

Selama pendidikan prasekolah formal, peran guru sangat penting.!> Guru
prasekolah bukan hanya sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai peran model
bagi anak-anak. Mereka memiliki kemampuan, keterampilan dan pemahaman yang
mendalam tentang cara mengajar anak-anak kecil dengan pendekatan yang tepat dan
penuh kasih sayang.'® Selain itu, lingkungan belajar juga harus dirancang dengan baik,
menciptakan suasana yang nyaman dan aman bagi anak-anak untuk belajar dan
berinteraksi dengan teman-teman mereka.

Pendidikan prasekolah memiliki manfaat jangka panjang yang signifikan. Anak-
anak yang mengikuti pendidikan prasekolah yang berkualitas cenderung memiliki
kemampuan akademik yang lebih baik di sekolah dasar dan lebih baik dalam menghadapi

tantangan sosial.!” Selain itu, mereka juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis,

13 Sigit Purnama, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam berbagai Perspektif (Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016).

4 Tbid..

15 Masnipal, Siap Menjadi Guru dan Pengelola PAUD Profesional (Jakarta: Alex Media Komputindo,
2013).

16 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori) (Jakarta: Bumi Aksara, 2017).

17 George S. Morison, Dasar- Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Kelima (Jakarta: Indeks,
2012).



kreatif, dan kemampuan berkomunikasi yang penting dalam kehidupan sehari-hari.'®
Oleh karena itu, investasi dalam pendidikan prasekolah merupakan langkah bijak untuk
menciptakan fondasi yang kuat bagi perkembangan anak-anak dan masa depan mereka.!”

Pendidikan nilai pada proses ngayun anak yang dilakukan dalam lingkungan
keluarga, meskipun informal, terbukti memiliki kontribusi berarti dalam membangun
fondasi awal untuk pemahaman tentang norma sosial, etika dasar, serta pengembangan
kemampuan sosial pada anak. Menurut penelitian yang diulas dalam tinjauan pustaka,
tradisi ngayun anak, seperti yang diterapkan dalam berbagai budaya di Indonesia, tidak
hanya merupakan sarana hiburan tetapi juga sebuah mekanisme efektif dalam
memperkenalkan nilai-nilai budaya dan moral pada anak sejak dini. Tradisi ini menjadi
media di mana anak-anak belajar melalui pengalaman langsung, yang berperan dalam
membentuk karakter dan moral mereka.

Pendidikan dalam keluarga yang mempraktikkan tradisi tradisional seperti
ngayun anak memainkan peran penting dalam internalisasi nilai-nilai tersebut. Tradisi
ini, sebagaimana dikaji dalam berbagai penelitian, membangun ikatan emosional antara

anak dan orang tua, yang pada gilirannya memperkuat proses internalisasi nilai-nilai

18 Slamet Suyanto, Dasar- Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Pertama (Yogyakarta: Hikayat
Publishing, 2005).

1 Larry Prochner et al., “Culture and Practice in Early Childhood Teacher Education: A Comparative
and Qualitative Study,” n.d.



moral dan sosial.?® Syair Dodoisidodoi dipilih sebagai objek penelitian karena
merepresentasikan warisan budaya lokal yang sarat nilai-nilai pendidikan moral, sosial,
dan religius, yang diwariskan secara lisan di masyarakat Aceh Tamiang. Sebagai bagian
dari tradisi ngayon anak, syair ini tidak hanya berfungsi sebagai alat hiburan tetapi juga
sebagai medium utama untuk membangun karakter anak sejak usia dini, melalui
pengenalan nilai-nilai seperti ketaatan, kesabaran, dan penghargaan terhadap orang tua.
Lebih lanjut, pendekatan ini menggabungkan pendidikan informal dengan nilai-nilai
lokal, yang seringkali kurang terintegrasi secara optimal dalam pendidikan formal,
khususnya di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Syair ini memiliki peran
sentral dalam tradisi pendidikan nilai di Aceh Tamiang, berfungsi tidak hanya sebagai
media hiburan tetapi juga sebagai sarana pengajaran nilai-nilai moral, sosial, dan religius
kepada anak-anak sejak usia dini. Syair Dodoisidodoi dipilih karena merepresentasikan
kekayaan budaya lokal yang diwariskan secara turun-temurun, sekaligus menunjukkan
relevansi dengan tujuan penelitian, yaitu mengintegrasikan nilai-nilai tradisional ke
dalam konteks pendidikan formal. Penekanan pada syair ini juga didasarkan pada
kekhasannya dalam mengajarkan konsep-konsep seperti kejujuran, kasih sayang, dan
rasa syukur, yang sejalan dengan upaya pelestarian budaya lokal di tengah arus

modernisasi.

20 Vrushali Pathak Shefali Mishra, “Psychological Effect of Lullabies in Child Development,” Indian
Journal of Positive Psychology 8, no. 4 (2017): 677-80, https://doi.org/10.15614. Nadide Gunes Hasan Gunes,
“The Effect of Lullabies On Children,” International Journal Of Business and Social Science 3, no. 7 (2012).



Peneliti juga menemukan adanya kekurangan indikator dasar pendidikan budaya
di lembaga pendidikan formal, yang menjadi alasan utama pentingnya penelitian ini
dilakukan. Berdasarkan kajian literatur yang ada, masih terdapat celah dalam kurikulum
PAUD di Indonesia, terutama dalam hal pengenalan budaya dan nilai-nilai lokal yang
dapat disinergikan dengan pendidikan nilai agama.?! Studi ini juga menemukan bahwa
meskipun ada kesadaran akan pentingnya integrasi nilai budaya lokal dalam pendidikan
formal, implementasinya masih terbatas dan kurang sistematis.?

Oleh karena itu, penelitian ini semakin penting untuk menggali lebih dalam
mengenai bagaimana tradisi ngayun anak dan syair Dodoisidodoi dapat diintegrasikan ke
dalam kurikulum, rencana pembelajaran harian, serta penilaian di lembaga pendidikan
formal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan kurikulum PAUD yang lebih holistik, dengan menekankan pada
pentingnya pendidikan nilai yang bersinergi dengan budaya lokal dan agama, sehingga
dapat memperkaya pengalaman belajar anak sejak usia dini.

Dengan penelitian yang lebih mendalam tentang peran tradisi mengayunkan anak
dalam pendidikan prasekolah dalam keluarga, kita dapat memahami lebih baik
bagaimana memadukan warisan budaya dan nilai-nilai tradisional dengan pendidikan

anak prasekolah yang lebih formal. Ini akan memberikan manfaat bagi perkembangan

21 Azizah Uswatun Hasanah Am, “Pembiasaan Mendengarkan Syair Religius Melalui Tradisi
Dodaidi Untuk Anak Usia 0-3 Tahun Di Aceh,” Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak Vol 5, No 1 (2019)

22 Enis Niken Herawati, “Nilai-Nilai Karakter Yang Terkandung Dalam Dolanan Anak Pada Festival
Dolanan Anak Se-Diy 2013,” Imaji 13, no. 1 (March 26, 2015), https://doi.org/10.21831/imaji.v13i1.4045.



karakter anak-anak, sambil memelihara dan mempromosikan kekayaan budaya yang unik
dalam masyarakat.

Disertasi ini mengkaji lebih lanjut peran dan potensi tradisi mengayunkan anak
dalam pendidikan prasekolah dalam keluarga dan pendidikan prasekolah formal dapat
berperan dalam mengintegrasikan pendidikan nilai bagi pendidikan anak usia dini.
Tradisi mengayunkan anak dalam pendidikan prasekolah informal dalam keluarga dan
pendidikan yang lebih holistik dan inklusif yang dipadukan dengan pendidikan
prasekolah formal yang lebih modern dapat membantu perkembangan karakter

keagamaan anak usia dini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian di latar belakang di atas, terdapat tiga problematika yang
dijadikan dalam disertasi ini.

1. Bagaimana praktik tradisional pendidikan nilai anak prasekolah, khususnya
melalui tradisi mengayunkan anak, berlangsung di Aceh Tamiang, pada fase
Ngayun Anak hingga ke jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)?

2. Bagaimana pendidikan nilai anak bersinergi dengan tradisi ngayon anak melalui

syair Dodoisidodoi pada masyarakat Aceh Tamiang?



3. Bagaimana tradisi ngayon anak dengan syair Dodoisidodoi diintegrasikan dengan
pendidikan prasekolah formal, mempunyai dampak pada pembentukan karakter

anak usia dini?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dan manfaat dilakukannya penulisan ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan praktik tradisional pendidikan nilai anak prasekolah, khususnya
melalui tradisi mengayunkan anak, berlangsung di Aceh Tamiang, pada fase
Ngayun Anak hingga ke jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

2. Menarasikan gambaran dan pengetahuan secara detail mengenai pendidikan nilai
anak bersinergi dengan tradisi ngayon anak melalui syair Dodoisidodoi pada
masyarakat Aceh Tamiang.

3. Menjelaskan deskripsi tentang tradisi ngayon anak dengan syair Dodoisidodoi
diintegrasikan dalam konteks pendidikan prasekolah formal, khususnya dalam
jenjang PAUD di Aceh Tamiang.

Sementara itu, secara teoritis manfaat dari penulisan ini adalah

1. Sebagai pengayaan atas kajian pendidikan nilai yang terdapat pada praktik
tradisional anak prasekolah, khususnya melalui tradisi mengayunkan anak.

2. Sebagai pijakan referensi dalam penelitian untuk melihat praktik tradisional.

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang



bagaimana praktik tradisional pendidikan nilai anak prasekolah, terutama melalui
tradisi mengayunkan anak, berlangsung di Aceh Tamiang. Ini akan membantu
dalam melestarikan praktik-praktik budaya yang mungkin terancam punah dan

mengungkap bagaimana nilai-nilai lokal diwariskan dari generasi ke generasi.

D. Kajian Pustaka
Penelitian literatur dilaksanakan untuk mengidentifikasi perbedaan antara studi-studi
yang telah ada dengan penelitian yang sedang dilakukan yang berpotensi untuk
memberikan kontribusi pada bidang ilmu yang sama. Banyak literatur yang telah
mengeksplorasi praktik-praktik tradisional dalam konteks pendidikan anak usia dini, baik
dalam bentuk artikel jurnal maupun penelitian lainnya. Sebagian besar dari kajian-kajian
tersebut meneliti praktik-praktik tradisional dari sudut pandang budaya. Meskipun
demikian, pembahasan yang mendalam mengenai pendidikan nilai yang terkandung
dalam praktik tradisional, khususnya melalui nyanyian anak seperti yang terdapat dalam
syair Dodoisidodoi, masih belum optimal.

Sejauh penelusuran kepustakaan yang penulis lakukan, ada sejumlah kajian yang

berkisar tentang tradisi Ngayon anak atau menidurkan anak dengan lagu- lagu, seperti
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Hasan Gunes dan Nadide Gunes,? Felicity Baker dan Elizabeth Mackinlay?4, Anna M.
UNYK dan Sandra E. Trehub,?®> Brendan Hyde,?® Annemie Dillen,”” Hogan, Marjorie
and Miriam.?®

Penelitian oleh Vrushali Pathak dan Shefali Mishra berfokus pada efek
psikologis lagu pengantar tidur terhadap perkembangan anak. Penelitian ini menunjukkan
bahwa lagu-lagu tersebut memiliki pengaruh positif pada regulasi emosional anak dan
menciptakan pengalaman yang menenangkan, baik bagi anak maupun ibu. Mereka juga
menemukan bahwa menyanyikan lagu pengantar tidur mendukung perkembangan
hubungan emosional yang kuat antara ibu dan anak, serta berfungsi sebagai medium
untuk menyampaikan nilai-nilai budaya secara tidak langsung. Perbedaan utama dengan
disertasi ini adalah pendekatan lokal dan spesifik terhadap tradisi Dodoisidodoi di Aceh
Tamiang. Disertasi ini tidak hanya mengeksplorasi fungsi emosional dan budaya syair
tradisional, tetapi juga fokus pada integrasinya dalam kurikulum pendidikan prasekolah

formal. Dengan demikian, disertasi ini menawarkan wawasan praktis dan kontekstual

23 Nadide Gunes & Hasan Gunes, “The Effect of Lullabies On Children,” International Journal Of
Business and Social Science 3,n0. 7 (2012).

24 Felicity Baker and Elizabeth Mackinlay, “Sing, Soothe and Sleep: A Lullaby Education Programme for
First-Time Mothers,” British Journal of Music Education 23, no. 2 (July 2006): 147-60,
https://doi.org/10.1017/S0265051706006899.

25 Anna M. Unyk et al., “Lullabies and Simplicity: A Cross-Cultural Perspective,” Psychology of Music
20, no. 1 (April 1992): 15-28, https://doi.org/10.1177/0305735692201002.

26 Brendan Hyde, “Weaving The Treads of meaning: A Characteristic Of Children’s Spirituality And Its
Implications For Religious Education, ”” British Journal of Religious Education Vol. 30 Issue 3, (2008).

27 Annemie Dillen, “ Religious Participation Of Children As Active Subject: Toward a Hermeneutical-
Communicative Model Of Religious Education In Families With Young Children, ” International Journal of
Children’s Spirituality Vol 12 Issue 1, (2007).

28 Marjorie Hogan and Bar-on Miriam, “Impact Of Music, Music Lyrics, and Music Videos On Children
And Youth, ” The American Academy of Pediatrics, Vol.124, Issue 5, (November 2009).
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tentang bagaimana tradisi lokal dapat memperkaya pendidikan anak usia dini, yang
belum banyak dibahas dalam studi Pathak dan Mishra.”®

Penelitian Sohima Anzak dan koleganya membahas fungsi tradisional lagu
pengantar tidur (lullabies) dalam konteks budaya Pakistan. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa lagu-lagu ini tidak hanya berfungsi untuk menenangkan bayi,
tetapi juga sebagai sarana komunikasi antara orang tua dan anak, medium pembelajaran
nilai-nilai budaya, serta cara memperkuat ikatan emosional antara keduanya. Dengan
pendekatan kualitatif, studi ini menggali makna-makna yang terkandung dalam tradisi
ini, termasuk fungsi terapeutik dan kontribusinya terhadap perkembangan anak secara
holistic. Perbedaan dengan disertasi ini terletak pada fokus budaya dan kontekstualnya.
Sementara penelitian Anzak berfokus pada lullabies dalam tradisi Pakistan, disertasi ini
menyoroti syair Dodoisidodoi di Aceh Tamiang. Disertasi ini juga menambahkan
dimensi baru, yakni integrasi nilai-nilai tradisional yang terkandung dalam syair tersebut
ke dalam kurikulum pendidikan prasekolah formal. Fokus ini memberikan kontribusi
praktis yang berbeda terhadap pendidikan anak usia dini, khususnya dalam konteks lokal
Aceh Tamiang.*

Bambang Wardani dari Universitas Islam Bandung melakukan sebuah penelitian

berjudul "Pesan Moral dalam Lagu Do da idi: Studi Kualitatif terhadap Wacana

29 Pathak & Mishra, “Psychological Effect of Lullabies in Child Development,”.

30 Sohima Anzak, Aneela Sultana, and Samia Zulfigar, “Folk Traditions of Lullabies: Functional
Analysis,”  Global  Sociological  Review IV, mno. 1 (December 30, 2019): 10-17,
https://doi.org/10.31703/gsr.2019(IV-I).02.
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Nasional" yang mengambil fokus pada lirik lagu do da idi yang disampaikan oleh
seniman dan sastrawan Tgk. Abdullah Arif. Penelitian ini mengidentifikasi berbagai
aspek, seperti tematik, sistematik, semantik, sintaksis, stilistik, retoris, kognisi sosial, dan
konteks sosial yang terdapat dalam lirik lagu do da idi yang dinyanyikan oleh Tgk.
Abdullah Arif, seorang ulama dan sastrawan asal Aceh.

Ramdany melihat penggunaan kata-kata yang dipakai oleh Arif dalam dodaidi-
nya. la menganalisis dari teks dodaidi itu memperlihatkan pendapat dan ideologi Arif
terhadap beberapa peristiwa. Adapun pertimbangan Arif dalam menciptakan dodaidi
adalah dari uang, status, dan pengetahuan. Begitu pula dengan akses Arif terhadap media.
Apa yang dirasakan oleh petutur Arif ini terhadap hal tersebut dituangkan di dalam lirik
do da idinya.’!

Azizah Uswatun Hasanah, dalam Tesisnya yang berjudul Pembiasaan Karakter
Religiusitas Melalui Tradisi Peurateb Aneuk “Dodaidi” Usia Dini Anak Aceh (Studi
Kasus Di Darussalam, Aceh Besar, Provinsi Aceh). la meneliti tentang nilai-nilai yang
terkandung dalam syair dodaidi dan implimentasi pola asuh orang tua dalam melestarikan
tradisi Peurateb Aneuk “dodaidi” di wilayah Aceh Besar, khususnya kecamatan

Darussalam.>?

31 Bambang Ramdany, Pesan Moral dalam Lagu Do da idi Studi Kualitatif terhadap Wacana Nasional,
(Universitas Islam Bandung, 2009).
32 Hasanah Am, “Pembiasaan Mendengarkan Syair Religius Melalui Tradisi. ...
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Dalam penelitiannya berjudul "Nilai-nilai Terkandung dalam Dolanan Anak
(Pada Festival Dolanan Anak Se-DIY 2013)", Enis Niken Herawati membahas dua fokus
utama. Pertama, ia menganalisis cara dolanan anak disajikan pada Festival Dolanan Anak
DIY tahun 2013. Kedua, ia meneliti nilai-nilai karakter yang terdapat dalam dolanan anak
tersebut, yang dibagi menjadi nilai afektif, kognitif, dan psikomotorik.*

Temuan dari penelitian Enis Niken tentang nilai-nilai yang ada dalam dolanan
anak mengungkapkan bahwa setiap dolanan memiliki nilai-nilai karakter tertentu.
Sebagai contoh, dolanan anak Cublak-cublak uwung mengandung nilai-nilai seperti
kerjasama, proaktifitas, responsifitas, kreativitas, dan kecermatan. Dolanan Jamuran, di
sisi lain, menonjolkan nilai-nilai seperti kerjasama, kreativitas, dan tanggung jawab.
Sedangkan dolanan Ancak-ancak Alis juga mencerminkan nilai-nilai seperti kerjasama,
kecermatan, dan ketekunan. Meskipun penelitian yang dilakukan oleh Enis Niken
memiliki perbedaan dengan penelitian ini, namun hasilnya dapat digunakan sebagai
referensi dalam mengidentifikasi nilai-nilai yang terdapat pada penelitian tentang
dolanan anak Dodoisidodoi.

Suaibah dan Hesti Asriwandari dalam penelitiannya berjudul: “Tradisi Ayun
Budak Pada Masyarakat Bagun Purba di Kabupaten Rokan Hulu Riau”. Adapun fokus
masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah; 1). Keadaan sosial ekonomi keluarga

yang melaksanakan upacara ayun budak. 2). Alasan dan makna pelaksanaan upacara ayun

33 Herawati, “Nilai-Nilai Karakter Yang Terkandung Dalam Dolanan Anak ...
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budak. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa acara ayun budak memiliki
beberapatujuan: (a) sebagai kesyukuran karena anggota keluarga baru lahir dengan
selamat dan sehat, (b) ayun budak menjadi media untuk memberikan nasehat kepada bayi
atau peserta, (¢ ) ayun budak dan terdiri lagu doa kepada Allah, (d) tujuannya dari ayun
budak dapat membangun hubungan antara masyarakat.

Pada penelitian yang berjudul "Tradisi Ayun Budak Pada Masyarakat Bagun
Purba di Kabupaten Rokan Hulu Riau" yang dilakukan oleh Suaibah dan Hesti
Asriwandari, fokusnya adalah pada dua hal. Pertama, mereka memeriksa keadaan sosial
ekonomi keluarga yang mengadakan wupacara ayun budak. Kedua, mereka
mengeksplorasi alasan dan makna di balik pelaksanaan upacara tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa upacara ayun budak memiliki beberapa tujuan, seperti ungkapan
syukur atas kelahiran anggota keluarga yang sehat, sebagai sarana memberikan nasehat
kepada bayi atau peserta, sebagai bentuk doa kepada Allah, dan juga sebagai cara
memperkuat hubungan antar anggota masyarakat.* Penulis menyatakan bahwa dari awal
kehamilan hingga masa pertumbuhan anak, keberadaan pendidikan dalam lingkungan
keluarga adalah sebuah bentuk investasi yang sangat berharga. Hal ini tercermin dalam
perkembangan pria dewasa. Penelitian ini mengaitkan hal tersebut dengan fenomena
anak yang disebut "Dodoisidodoi" sebagai titik perbandingan untuk analisis yang lebih

mendalam.

34 Suaibah & Hesti Asriwandari, “Tradisi Ayun Budak Pada Masyarakat Bangun Purba Di Kabupaten
Rokan Hulu,” Jurnal Online Mahasiswa Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau (Februari 2014)
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Penelitian yang dilakukan oleh Febriana& Wahyuningsihbertujuan untuk
menyelidiki dampak stres hospitalisasi terhadap pola tidur anak usia prasekolah yang
dirawat di ruang anak RS Babtis Kediri, khususnya dalam hal kuantitas tidur. Dalam hasil
penelitiannya, mereka menemukan bahwa kuantitas tidur merujuk pada jumlah waktu
yang diperlukan seseorang untuk tidur dalam satu hari sebagai kebutuhan tidur.
Gangguan tidur pada anak mengacu pada perubahan dalam durasi dan kualitas tidur yang
dapat mengakibatkan ketidaknyamanan dan gangguan pada gaya hidup anak. Jika
gangguan tidur pada anak tidak ditangani dengan cepat, dapat berkembang menjadi
gangguan tidur kronis yang memengaruhi kesehatan secara fisik. Kurang tidur dapat
menurunkan kesehatan tubuh anak dan mempengaruhi kemampuan fisik serta
konsentrasinya.’> Penelitian ini bisa menjadi landasan bagi penelitian yang sedang
dilakukan oleh anak Dodoisidodoi terkait pola tidur anak, dengan fokus pada aspek waktu
tidur.

Dari beberapa kajian di atas, penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Jelas dapat dilihat, kebaharuan penelitian ini terletak pada titik fokus
penelitian, bahwa peneliti-peneliti terdahulu lebih menfokuskan penelitian dalam sya’ir
lisan “dodaidi” dan pesan-pesan yang terkandung di dalamnya bahkan belum ada yang
memfokuskan pada syair Dodoisidodoi. Sedangkan peneliti saat ini lebih menfokuskan

penelitian dalam pada wilayah Aceh Tamiang, sehingga lebih mendalam dalam menggali

%5 Desita Febriana, “Kajian Stres Hospitalisasi Terhadap Pemenuhan Pola Tidur Anak Usia Prasekolah Di
Ruang Anak RS Baptis Kediri ” Jurnal Hasil Riset Vol 4, no. 2 (2011).
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praktik-praktik yang terjadi di wilayah ini. Penelitian ini berfokus pada pendidikan nilai
yang terdapat pada syair Dodoisidodoi, integrasi pendidikan nilai yang terdapat pada
syair Dodoisidodoi dengan lembaga prasekolah formal dan menganalisis beberapa
pendidikan nilai yang terkandung dalam praktik tradisional ngayon anak Dodoisidodoi,
sehingga hasil konkret tentang bagaimana pendidikan anak prasekolah dapat berperan

dalam melestarikan budaya.

E. Kerangka Teori
Kerangka teoretis dalam penelitian ini didasarkan pada teori pendidikan nilai dan peran
budaya dalam pembentukan karakter anak. Teori pendidikan nilai oleh Lickona
menekankan pentingnya pengajaran nilai-nilai moral pada anak usia dini melalui contoh
dan pengalaman sehari-hari.’® Selain itu, teori ekologi perkembangan anak oleh
Bronfenbrenner menjelaskan bahwa interaksi antara anak dan lingkungan sekitarnya,
termasuk keluarga dan tradisi budaya, memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan
anak.’’

Untuk memperoleh jawaban mengenai pendidikan nilai dalam praktik tradisional:

Ngayon anak melalui syair Dodoisidodoi dilihat dengan menggunakan kerangka

36 Thomas Lickona, Educating for Character: Mendidik untuk Membentuk Karakter (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012).

37 Alicja R. Sadownik, “Bronfenbrenner: Ecology of Human Development in Ecology of Collaboration,”
in (Re)Theorising More-than-Parental Involvement in Early Childhood Education and Care, ed. Alicja R.
Sadownik and Adrijana Visnji¢ Jevti¢, vol. 40, International Perspectives on Early Childhood Education and
Development (Cham: Springer International Publishing, 2023), 83-95, https://doi.org/10.1007/978-3-031-
38762-3_4.
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epistemologi untuk menganalisis integrasi. Secara rinci, peneliti jabarkan kerangka teori
dan kerangka intruksional pendidikan nilai dalam praktik tradisional: Ngayon anak

melalui syair Dodoisidodoi sebagai berikut.

1. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah tahap pendidikan yang sangat penting
dalam perkembangan anak. Ketika mempertimbangkan pendidikan nilai dalam konteks
praktik tradisional dan saat ini, ada beberapa kerangka teoritik yang dapat digunakan
untuk mengaitkan keduanya. Teori Pendidikan Moral yang dikemukan oleh Lawrence
Kohlberg bahwa perkembangan moral melalui tahapan yang berbeda.’® Pada tahap awal,
anak-anak fokus pada hukum dan aturan, tetapi seiring bertambahnya usia, mereka
berkembang ke tahap moral yang lebih tinggi yang mencakup pemahaman tentang
prinsip-prinsip moral seperti keadilan dan etika. Dalam pendidikan anak usia dini,
penting untuk membangun dasar moral yang kuat melalui pengajaran nilai-nilai dasar
seperti kejujuran, toleransi, dan empati. Dalam tahap pramoral, di mana anak-anak
cenderung berperilaku berdasarkan aturan-aturan fisik dan hukum-hukum eksternal.
Dalam praktik tradisional, ini mencerminkan tahap awal dalam perkembangan moral

anak, di mana nilai-nilai seperti ketaatan dan konformitas sering ditanamkan melalui

38 Afifah Fatihakun Ni’mah Wahidah and Maemonah Maemonah, “Moral Thought of Early Childhood in
Perspective Lawrence Kohlberg,” Golden Age: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 4, no. 1 (June 1, 2020),
https://doi.org/10.29313/ga:jpaud.v4il.5991.
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otoritas seperti orang tua dan guru. Selanjutnya, tahap moral konvensional, pada tahap
ini, anak-anak mulai memahami peran masyarakat dalam menentukan apa yang benar
dan salah. Mereka memandang moralitas dari sudut pandang sosial dan berusaha untuk
memenuhi ekspektasi sosial. Dalam praktik tradisional, pendidikan nilai seringkali
menekankan norma-norma sosial, adat istiadat, dan etika yang harus diikuti dalam
komunitas atau budaya tertentu.

Tahap Moral Post-Konvensional ini adalah tingkat tertinggi perkembangan
moral, di mana individu memandang moralitas dari perspektif yang lebih abstrak dan
prinsipil. Berdasarkan Tindakan pada prinsip-prinsip moral universal seperti keadilan,
hak asasi manusia, dan etika. Dalam konteks pendidikan nilai saat ini, pendidik harus
berusaha untuk mendorong anak-anak untuk berpikir kritis tentang nilai-nilai tersebut
dan mengembangkan pemahaman mereka terhadap kompleksitas moralitas. Implikasinya
dalam praktik pendidikan anak dalam praktik tradisional, pendidikan nilai sering
dilakukan melalui cerita-cerita, perumpamaan, atau contoh-contoh dari kehidupan sehari-
hari yang menggambarkan situasi moral. Guru dan orang tua memiliki peran penting
dalam membimbing anak-anak melewati tahap-tahap perkembangan moral ini dengan
mendukung refleksi moral dan diskusi etika yang relevan.’® Dalam konteks pendidikan
anak saat ini, teknologi dan sumber daya pendidikan modern dapat digunakan untuk

memberikan informasi dan studi kasus yang relevan untuk memahami nilai-nilai moral

39 Sneha Hazra & Shalini Mittal, “Role of Parenting in Moral Development: An Overview,” The
International Journal of Indian Psychology 6, no. 2 (June 2018), https://doi.org/10.25215/0602.057.
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dalam situasi dunia nyata.*® Teori pendidikan moral Lawrence Kohlberg ini memberikan
kerangka kerja yang berharga untuk pendidikan nilai anak dalam praktik tradisional dan
saat ini.*! Ini membantu pendidik dan orang tua untuk memahami tahapan perkembangan
moral anak dan mengembangkan strategi yang sesuai untuk membantu mereka
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai moral yang penting dalam masyarakat
mereka.

Menurut Bandura, dalam praktik tradisional atau saat ini, guru dan orang tua
memiliki peran kunci sebagai model bagi anak-anak.*? Mereka dapat mengajarkan nilai-
nilai melalui contoh yang mereka tunjukkan dalam tindakan sehari-hari dan interaksi
mereka dengan anak-anak dan kolaborasi dan interaksi sosial memiliki peran yang
penting dalam pembentukan nilai-nilai.** Anak-anak belajar melalui bermain bersama,
berinteraksi dengan teman sebaya, dan berpartisipasi dalam kegiatan kelompok.** Guru
dan pendidik dapat menciptakan lingkungan yang mendukung kolaborasi ini dan
memfasilitasi pembelajaran nilai-nilai seperti kerja sama, penghargaan terhadap

45

perbedaan, dan saling menghormati.* Erikson juga mengemukakan pada teori

40 Mirza Fahmi And Cut Zuriana, “Makna Dan Nilai Syair Tradisi Peuayon Aneuk Di Gampdng Lhok

Dalam Dusun Peutua Cut Kecamatan Peureulak Kabupaten Aceh Timur” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan
Seni Drama dan Musik. Vol.1, No 1 (2016).

41 Morison, Dasar- Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
42 Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan teori).
43 Razieh Tadayon Nabavi & Mohammad Sadegh Bijandi, “Bandura’s Social Learning Theory & Social

Cognitive Learning Theory,” n.d.

4 W.S. Barnett, “Effectiveness of Early Educational Intervention” 333, no. 6045 (August 19, 2011): 975—

78, https://doi.org/10.1126/science.1204534.

45 Morison, Dasar- Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
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pengembangan identitas, menyoroti pentingnya pengembangan identitas individu.*®
Dalam konteks pendidikan anak usia dini, penting untuk membantu anak-anak
mengembangkan pemahaman tentang siapa mereka, serta nilai-nilai dan norma-norma
yang mereka anut sebagai bagian dari identitas mereka. Ini dapat dicapai melalui refleksi
diri, eksplorasi, dan pengembangan rasa keterlibatan dalam komunitas dan budaya
mereka.*’ Kesimpulannya, pendidikan anak usia dini dapat menjadi landasan penting
dalam pembentukan nilai-nilai dalam praktik tradisional dan saat ini. Melalui kerangka
teoritik seperti yang disebutkan di atas, pendidik dan orang tua dapat membantu anak-
anak mengembangkan pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai moral dan sosial yang

penting dalam kehidupan mereka.

2. Parenting Attachment (Ikatan)

Konsep ikatan atau attachment dalam konteks parenting (pola asuh) adalah salah
satu area penting dalam pengembangan anak.*® Atfachment parenting, yang menekankan
pentingnya ikatan emosional yang kuat antara anak dan orang tua, dapat memiliki
keterkaitan yang signifikan dengan pendidikan nilai dalam praktik tradisional.** Teori

attachment John Bowlby, misalnya, menekankan pentingnya hubungan emosional yang

46 Lickona, Educating for Character: Mendidik untuk Membentuk Karakter...

47 Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) (Yogyakarta: DIVA Press, 2010).

48 Nita Fitria, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Mendidik Anak Usia Prasekolah Ditinjau Dari Aspek Budaya
Lampung” 2, Jurnal Fokus Konseling Vol 2 no. 2 (2016).

49 John Bowlby, 4 Secure Base: Parent-Child Attachment and Healthy Human Development (New Y ork:
Basic Books, 1988).
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sehat antara anak dan orang tua sebagai dasar perkembangan anak.>® Dalam konteks ini,
orang tua memiliki peran sentral dalam mentransmisikan nilai-nilai budaya, etika, dan
norma-norma sosial melalui pengajaran yang terintegrasi dalam ikatan mereka dengan
anak-anak. Selain itu, teori pembelajaran sosial menyoroti pengaruh pemodelan perilaku
orang tua pada anak-anak, yang dapat membentuk pemahaman mereka tentang nilai-nilai
dan norma sosial.’! Attachment parenting yang menciptakan ikatan yang kuat dan positif
antara orang tua dan anak dapat membantu anak dalam memahami dan menginternalisasi
nilai-nilai ini. Demikian pula, dalam teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg,
hubungan yang aman antara orang tua dan anak dapat memfasilitasi proses
perkembangan moral anak, karena anak akan merasa lebih nyaman untuk berdiskusi
tentang nilai-nilai moral dengan orang tua.>

Dalam praktik tradisional, peran orang tua sangat penting dalam mendidik anak-
anak tentang nilai-nilai budaya dan norma-norma sosial yang diwariskan dari generasi ke
generasi.”® Attachment parenting menciptakan lingkungan yang memungkinkan anak
untuk merasa lebih terhubung dengan warisan nilai-nilai ini. Melalui interaksi yang intens
dan emosional dengan orang tua, anak-anak dapat lebih mudah menerima pengajaran dan

pemahaman tentang nilai-nilai tersebut. Selain itu, attachment parenting juga dapat

50 Abdul Khaleque, Parenting and Child Development: Across Ethnicity and Culture (Santa Barbara,
California: Praeger, 2021).

5L Morison, Dasar- Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).

52 Sawa Suryana and Lita Latiana, “Character Education Models In Early Age Children,” Indonesian
Journal of Early Childhood Education Studies 2, no. 1 (2013), http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ijeces.

33 Suyanto, Dasar- Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.
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mempengaruhi cara orang tua mempraktikkan pendidikan nilai dalam kehidupan sehari-
hari.* Orang tua yang memiliki hubungan yang kuat dengan anak-anak mereka
cenderung lebih terlibat dalam berbagai kegiatan, termasuk menjelaskan nilai-nilai dan
memberikan contoh nyata tentang bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih konkret dan
pribadi bagi anak-anak, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang nilai-nilai
tersebut.

Selain itu, attachment parenting juga dapat membantu membangun kepercayaan
dan komunikasi yang kuat antara orang tua dan anak.’ Anak-anak yang merasa aman
dan dekat dengan orang tua mereka mungkin lebih cenderung membuka diri untuk
berdiskusi tentang nilai-nilai, pertanyaan moral, dan dilema yang mereka hadapi dalam
kehidupan mereka. Hal ini dapat memungkinkan untuk dialog yang lebih mendalam dan
penuh makna tentang nilai-nilai yang diwariskan.’® Dalam keseluruhan, attachment
parenting dapat menjadi fondasi yang kuat untuk pendidikan nilai dalam praktik
tradisional. Ikatan emosional yang terbentuk antara anak dan orang tua menciptakan

kerangka kerja yang positif untuk pemahaman, pengajaran, dan praktik nilai-nilai

3 Umi Astuti, Hartono Hartono, and Sunawan Sunawan, “The Influence of Parental Attachment toward
Early Childhood Children’s Separation Anxiety,” Journal of Primary Education 9, no. 5 (December 31, 2020):
501-10, https://doi.org/10.15294/jpe.v915.43210.

55 Maria Quintigliano et al., “Role of Parental Attachment Styles in Moderating Interaction Between
Parenting Stress and Perceived Infant Characteristics,” Frontiers in Psychology 12 (October 20, 2021): 730086,
https://doi.org/10.3389/fpsyg.2021.730086.

56 Uswatun Nisa, “ Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Perkembangan Moral Anak Usia Dini di TK
Rejo Asri” , Indonesian Journal of Islamic Age Education, Vo. 03 No.02 (Juni 2023).
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budaya, moral, dan sosial yang diwariskan dalam masyarakat. Dengan demikian,
attachment parenting dan pendidikan nilai tradisional bekerja bersama-sama untuk
membentuk perkembangan anak secara holistik. Dalam penelitian ini, teori ekologi
perkembangan manusia dari Urie Bronfenbrenner, seperti yang dijelaskan dalam
bukunya The Ecology of Human Development: Experiments by Nature and Design,
digunakan sebagai pisau analisis utama. Teori ini menekankan hubungan dinamis antara
individu dan lingkungannya, termasuk pengaruh timbal balik antara lingkungan rumah
dan sekolah. Bronfenbrenner menyampaikan hipotesis bahwa interaksi antara lingkungan
rumah dan sekolah memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan individu, dan
sebaliknya, pengalaman di sekolah juga dapat memengaruhi dinamika keluarga di
rumah.”” Teori ini relevan untuk menganalisis bagaimana tradisi budaya lokal, seperti
syair Dodoisidodoi, dapat diintegrasikan ke dalam sistem pendidikan formal, khususnya
pada jenjang PAUD, dengan mempertimbangkan interaksi antara nilai-nilai budaya yang
diajarkan di rumah dan pendekatan pendidikan formal yang diterapkan di sekolah. Teori
ini memberikan kerangka analisis yang komprehensif untuk memahami bagaimana nilai-
nilai tradisional dapat memperkaya kurikulum formal sekaligus memperkuat hubungan
keluarga dan sekolah.

3. Pendidikan Nilai Dalam Keluarga dan Prasekolah

57 Urie Bronfenbrenner, The Ecology of Human Development: Experiments by Nature and Design
(Cambridge, MA: Harvard University Press, 2009), https://doi.org/10.4159/9780674028845.222
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Pendidikan nilai dalam keluarga dan prasekolah adalah dua komponen penting
dalam pembentukan karakter dan moral anak-anak sejak usia dini. Keluarga, sebagai
lingkungan pertama anak, memainkan peran kunci dalam menyampaikan nilai-nilai dasar
seperti integritas, empati, dan tanggung jawab. Orang tua dan anggota keluarga lainnya
berfungsi sebagai contoh utama bagi anak-anak dalam memahami apa yang benar dan
salah. Selain keluarga, prasekolah juga memainkan peran yang signifikan dalam
pendidikan nilai anak-anak.’® Lembaga prasekolah menyediakan lingkungan struktur
yang memperkenalkan anak-anak kepada konsep-konsep dasar seperti berbagi,
kerjasama, dan rasa hormat terhadap orang lain. Prasekolah juga dapat membantu anak-
anak mengembangkan keterampilan sosial seperti berkomunikasi dan berinteraksi
dengan teman sebaya.”’

Kedua komponen ini saling melengkapi dalam membentuk karakter anak-anak.
Keluarga membawa nilai-nilai yang dipelajari anak di rumah ke dalam konteks yang lebih
luas di masyarakat, sementara prasekolah membantu anak mengaplikasikan nilai-nilai
tersebut dalam interaksi dengan orang lain di luar keluarga.®® Penting untuk mencatat
bahwa pendidikan nilai dalam keluarga dan prasekolah bukanlah tugas yang terpisah;

keduanya harus bekerja bersama untuk memastikan anak-anak mendapatkan fondasi

58 Nurul Lailatul Khusniyah, “Peran Orang Tua sebagai Pembentuk Emosional Sosial Anak,” Qawwam,
Volume 11 nomor 2, (Desember 2018).

% Hibana S. Rahman, Konsep dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Cetakan Pertama (Yogyakarta: PGTKI
Press, 2002).

0 Endang Purwaningsih, “ Keluarga Dalam Mewujudkan Nilai Sebagai Upaya Mengatasi Degradasi Nilai
Moral”, Journal Pendidikan Sosiologi dan Humaniora, Vol I no I (April 2010).
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moral yang kuat. Selain itu, pendidikan nilai dalam keluarga dan prasekolah juga
berkaitan dengan perkembangan akademis anak-anak. ®'Penelitian telah menunjukkan
bahwa anak-anak yang memiliki dasar moral yang kokoh cenderung memiliki perilaku
yang lebih baik di sekolah, lebih baik dalam berkolaborasi dengan teman sebaya, dan
lebih mampu mengatasi konflik. Oleh karena itu, pendidikan nilai yang baik di keluarga
dan prasekolah bukan hanya tentang moralitas, tetapi juga memiliki dampak positif pada
perkembangan sosial dan akademis anak-anak.

Selain itu, nilai-nilai yang diajarkan di keluarga dan prasekolah juga mencakup
aspek multikulturalisme dan toleransi.> Dalam masyarakat yang semakin global, anak-
anak perlu memahami dan menghargai perbedaan budaya dan agama. Keluarga dan
prasekolah dapat membantu anak-anak mengembangkan pemahaman ini dan
mengajarkan pentingnya toleransi terhadap perbedaan. Pendidikan nilai dalam keluarga
dan prasekolah juga dapat membantu mencegah perilaku negatif seperti perilaku agresif,
intimidasi, dan diskriminasi.®® Dengan menanamkan nilai-nilai seperti empati, kerjasama,
dan rasa hormat terhadap keberagaman, anak-anak dapat menjadi individu yang lebih
baik dan berkontribusi positif pada masyarakat.

Pendidikan nilai dalam keluarga dan prasekolah juga berperan dalam membentuk

nilai-nilai inti seperti integritas, etika, dan moralitas.®* Anak-anak yang tumbuh dalam

1 Suyanto, Dasar- Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.

62 Anik Ghufron, Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Magnum Pustaka, n.d.).
63 Janitra and Prasanti, “Komunikasi Keluarga Dalam Pencegahan Perilaku Bullying Bagi Anak.”

6 Subianto, “Peran Keluarga, Sekolah, Dan Masyarakat Dalam Pembentukan Karakter Berkualitas.”

26



keluarga yang memberikan penekanan pada pendidikan nilai cenderung memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam mengambil keputusan yang etis di berbagai situasi.
Prasekolah, di sisi lain, dapat memperkaya pengalaman ini dengan menyediakan skenario
interaksi sosial yang menghadirkan peluang untuk mempraktikkan pendidikan nilai
dalam tindakan sehari-hari mereka.%

Pendidikan nilai dalam keluarga dan prasekolah juga membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan kritis seperti penalaran moral.®® Mereka belajar untuk
mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan mereka dan memahami bahwa keputusan
yang mereka ambil memiliki dampak pada diri mereka sendiri dan orang lain. Pendidikan
nilai memungkinkan anak-anak untuk menjadi individu yang berpikiran kritis dan
bertanggung jawab dalam menghadapi dilema moral.

Peran penting pendidikan nilai dalam prasekolah juga melibatkan pembelajaran
melalui bermain. Anak-anak belajar melalui permainan dan aktivitas yang
menyenangkan, yang juga dapat mengintegrasikan nilai-nilai seperti kerjasama,
kesabaran, dan rasa tanggung jawab. Aktivitas ini menciptakan pengalaman langsung
yang membantu anak-anak memahami konsep moral secara lebih mendalam. Lebih
lanjut, pendidikan nilai dalam keluarga dan prasekolah memungkinkan anak-anak untuk

mengembangkan empati dan keterampilan sosial. Mereka belajar untuk menghargai

%5 Eva Johansson et al., “Practices for Teaching Moral Values in the Early Years: A Call for a Pedagogy
of Participation,” Education, Citizenship and Social Justice 6, no. 2 (July 2011): 109-24,
https://doi.org/10.1177/1746197910397914.

% Ibid.
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perasaan orang lain, berempati dengan pengalaman mereka, dan berinteraksi dengan rasa
hormat. Kemampuan ini menjadi dasar penting dalam membangun hubungan positif
dengan teman sebaya dan orang dewasa. Akhirnya, pendidikan nilai dalam keluarga dan
prasekolah memiliki dampak jangka panjang pada karakter anak-anak. Nilai-nilai yang
mereka pelajari selama masa prasekolah dapat membentuk fondasi yang kuat untuk
perkembangan mereka di masa depan, membantu mereka menjadi individu yang baik,
peduli, dan berkontribusi positif dalam masyarakat. Oleh karena itu, investasi dalam
pendidikan nilai di kedua konteks ini adalah investasi dalam masa depan anak-anak dan
masyarakat secara keseluruhan

Dalam kesimpulannya, pendidikan nilai dalam keluarga dan prasekolah
merupakan bagian penting dari pembentukan karakter anak-anak. Kedua komponen ini
bekerja bersama untuk memberikan fondasi moral yang kuat, mengembangkan
keterampilan sosial, dan mempersiapkan anak-anak untuk menjadi anggota masyarakat
yang bertanggung jawab dan toleran. Oleh karena itu, penting bagi orang tua, pendidik,
dan masyarakat secara keseluruhan untuk mengakui dan mendukung peran penting

pendidikan nilai ini dalam perkembangan anak-anak.
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian field research
atau penelitian lapangan®’ dengan metode kualitatif — deskriptif ®®. Tujuannya supaya
dapat mendeskripsikan bentuk praktik dari ngayon anak melalui syair Dodoisidodoi serta
melihat secara mendalam dan alami tentang makna dari syair Dodoisidodoi pada sebuah
praktik tradisional ngayon anak di Aceh Tamiang. Metode ini menurut penulis juga
sangat membantu proses dalam melakukan pembacaan syair Dodoisidodoi dan juga nilai-
nilai pendidikan yang terdapat dari syair tersebut. Nilai- nilai pendidikan yang terdapat
dalam syair Dodoisidodoi dapat dikaji bahwasanya memiliki hubungan dengan lembaga
pendidikan prasekolah formal yaitu kelompok bermain dan taman kanak- kanak. Setiap
bentuk pembeda dari setiap lembaga pendidikan prasekolah formal akan menjadi bahan
analisis tersendiri dalam pendekatan ini. Pendekatan ini juga memungkinkan bagi penulis

untuk melihat bagaimana anak prasekolah yang diayun dan tidak diayun.

7 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014).4.

%8 pendekatan kualitatif dalam penelitian ini mencoba untuk menggali pemahaman mendalam tentang data
dengan fokus pada aspek-aspek makna, interpretasi, dan konteks. Ini melibatkan analisis data yang bersifat
deskriptif, di mana peneliti mencoba untuk menggambarkan dan menjelaskan nuansa yang ada dalam data
melalui kategorisasi, tematisasi, dan identifikasi pola atau tema tertentu. Hasil dari penelitian kualitatif ini
berupa narasi atau deskripsi yang mendalam tentang ritual dan aktivitas yang diteliti, memungkinkan untuk
pemahaman yang lebih kompleks dan subjektif. Ini melibatkan pengumpulan data melalui metode seperti
observasi, dokumentasi dan wawancara, dan kemudian menyajikan data tersebut dalam bentuk tabel, grafik,
statistik, atau ringkasan yang mudah dimengerti. Pendekatan deskriptif memungkinkan untuk pemetaan yang
jelas dan objektif terhadap ritual dan aktivitas yang diteliti, dan hasilnya dapat digunakan untuk membuat
generalisasi atau membuat keputusan berdasarkan data yang diberikan. Inge Hutter Monique Hennink,
Qualitative Research Methods (London: SAGE Publications Ltd, n.d.).
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini penulis lakukan di salah satu kabupaten di Aceh yaitu Aceh
Tamiang. Masyarakat Aceh Tamiang dalam keseharianya bertutur dengan bahasa
Tamiang, bahasa Tamiang lebih memiliki kesamaan dengan suku melayu. Ini lah yang
membedakan Aceh Tamiang dengan kabupaten kota lainnya di Aceh. Alasan Aceh
Tamiang menjadi lokasi penelitian adalah karena Aceh Tamiang memiliki kekayaan
budaya yang khas dan unik, termasuk tradisi pendidikan nilai melalui praktik
mengayunkan anak dan penggunaan syair Dodoisidodoi. Hal ini menjadi alasan kuat
untuk menggali lebih dalam bagaimana tradisi ini dapat diintegrasikan dengan
pendidikan formal di tingkat prasekolah.

Lokasi utama studi lapangan dalam penelitian ini adalah di 3 Desa yaitu Desa
Cinta Raja, Desa Perupok dan Kota Kuala Simpang dan 4 lembaga pendidikan prasekolah
formal; Kelompok Bermain dan Taman Kanak- Kanak. Studi lapangan pada penelitian
ini berlangsung 12 bulan waktu berjalan. Dalam penelitian ini penulis telah ikut melihat
proses ngayon anak dan mendampingi lembaga pendidikan prasekolah formal dalam
merencanakan pembelajaran. Selanjutnya pengolahan data dan analisis dari studi
lapangan ini menjadi kajian selanjutnya sesuai rumusan masalah yang telah disebutkan

di atas.
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3. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode,
diantaranya adalah observasi, dokumentasi dan wawancara.®’

a. Observasi

Untuk lebih memperkaya data dan dapat melakukan konfirmasi dan
validasi data. Sebelumnya, penulis juga telah melakukan observasi. Observasi
yang penulis lakukan pada keluarga yang mempraktikkan ngayon anak melalui
syair Dodoisidodoi pada 3 keluarga di Desa Cinta Raja, 3 keluarga di Desa
Perupok dan 3 keluarga di Kota Lhokseumawe, penulis juga mengunjungi
keluarga yang tidak lagi mempraktikkan ngayon anak melalui syair Dodoisidodoi
yaitu 2 keluarga di Desa Cinta Raja, 4 keluarga di Desa Perupok dan 2 keluarga
di kota Kuala Simpang. Penulis juga mengunjungi Kantor Majelis Adat Aceh
Tamiang, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Aceh Tamiang, 4 Kantor Datok;
Datok Cinta Raja, Datok Perupok, Datok Seruway dan Datok Kota Kuala
Simpang, kunjungan ke 2 keluarga yang merayakan hari kelahiran anak dengan
melakukan prosesi marhaban, dimana prosesi marhaban ini melantukan syair
Dodoisidodoi dengan sentuhan pantun, cerita nabi, puisi dan bacaan kitab Al-
Barzanji dan juga mengunjungi 4 lembaga pendidikan Kelompok Bermain dan

Taman Kanak- Kanak.

6 Moh. Nazir, Metode penelitian, Cetakan Ketujuh (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013).
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b. Dokumentasi

Untuk memperkaya sumber data yang berhubungan dengan praktik
tradisional ngayon anak melalui syair Dodoisidodoi dan pendidikan nilai yang
terintegrasi di Lembaga pendidikan formal di Aceh Tamiang, penulis juga
berusaha mendapat berbagai data berbentuk dokumentasi. Penulis membaca
berbagai hasil penelitian lapangan yang berhubungan dengan penelitian ini yang
dilakukan di Aceh, Aceh Tamiang khususnya. Bentuk berbagai penelitian
tersebut diantaranya; jurnal, procedding seminar, konferensi dan buku Dapogh
yang menjadi referensi utama dalam penelitian ini. Penulis juga mengamati
berbagai dokumentasi dan informasi digital melalui media social; youtube,
Instagram, facebook. Penulis juga mengumpulkan tulisan syair- syair
Dodoisidodoi yang ditulis oleh andong- andong ketua grup marhaban di Aceh

Tamiang.

c¢. Wawancara

Untuk mendapatkan data yang tepat, penulis melakukan wawancara
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam melakukan wawancara penulis
menerapkan teknik terstruktur dan tidak terstruktur. Untuk memahami sejarah
Aceh Tamiang dan juga Dodoisidodoi, penulis telah mewawancarai Bapak Drs.

M. Djunid Thahir (Penasihat dan pengurus Majelis Adat Aceh Aceh Tamiang).
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Bapak Muntasir Bin Wan Budiman (Tokoh Adat Aceh Tamiang). Selanjutnya
Andong Fairil Hanim (Ketua grup Marhaban Desa Cinta Raja dan Kepala Sekolah
RA di Desa Cinta Raja) dan Andong Siti Aminah (Ketua Grup Marhaban Desa
Perupok). Penulis juga mewawancarai para ibu dan bapak yang masih
mempraktikkan ngayon anak dengan melantunkan syair dodosidodoi di Aceh
Tamiang; Ibu Rajiah, Bapak Sarifudin, Ibu Hasanah, Ibu Rahima, Ibu Eva
Agustina, Ibu Masyitah, Ibu Rida. Sedangkan untuk dapat mendalami proses
pembelajaran yang terdapat pendidikan nilai yang dikaitkan dengan praktik
tradisional ngayon anak melalui syair dodosidodoi, penulis telah mewawancarai
Ibu Sutiyah (Kabid PAUD dan PNF Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Aceh
Tamiang), selanjutnya Bapak Son (Penilik Kelompok Bermain Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Aceh Tamiang), Ibu Desmawati sebagai pengawas PAUD di
Aceh Tamiang. Selanjutnya, Ibu Nisa (Kepala Sekolah Taman Kanank- Kanak),
Ibu Kamariah (Kepala Sekolah Taman Kanank- Kanak) Nur dan Ibu Eva (Kepala
Sekolah Taman Kanank- Kanak TKN Kuala Simpang). Dan yang terakhir penulis
mewawancarai Ibu Tika, beliau bunda guru di taman kanak- kanak TKN Kuala
Simpang.
4. Metode Analisis data
Data yang dikumpulkan dari observasi dan wawancara dianalisis menggunakan

pendekatan kualitatif-deskriptif. Misalnya, hasil wawancara dengan orang tua dan guru
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menunjukkan bahwa praktik mengayunkan anak tidak hanya memberikan hiburan tetapi
juga menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama, dan menghormati sesama.
Analisis ini memperkuat temuan bahwa tradisi lokal dapat berperan penting dalam
pendidikan nilai anak prasekolah.

Penelitian kualitatif ini memanfaatkan pendekatan analisis konservasional,
sebagaimana diuraikan oleh Mile dan Huberman. Informasi yang terkumpul diproses
melalui tiga tahapan. Proses tersebut berkelanjutan hingga mencapai kelengkapan data.
Tahap pertama adalah pengurangan data, diikuti dengan penyajian data, dan terakhir
adalah penarikan kesimpulan.”® Upaya analisis ini dilakukan dalam beberapa tahapan.
Data-data yang didapatkan melalui proses observasi, dokumentasi dan wawancara,’!
pertama akan melalui proses reduksi data yang bertujuan memilah, menyeleksi, dan
pengelompokan data dalam bentuk pola tertentu, kategori tertentu atan tema tertentu.
Selanjutnya display data dengan tujuan penyajian data dalam bentuk sinopsis. Terakhir,
penegasan kesimpulan dalam upaya verifikasi data sebagai bagian akhir dari tahapan
akhir.

5. Sistematika Penelitian

Isi bab pertama dari penelitian ini meliputi pengantar yang menjelaskan konteks

penelitian, perumusan pertanyaan penelitian dan tujuan yang ingin dicapai, tinjauan

literatur yang mencakup studi-studi terdahulu, kerangka teoritis yang digunakan sebagai

70 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992).16.
"l Lexy Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 1996).330
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landasan analisis, serta pendekatan metodologi yang digunakan dalam penyelidikan ini.
Bab II berisi tentang Pendidikan keluarga di masyarakat aceh yang mendeskripsikan teori
dalam Pendidikan anak usia dini, parenting ikatan dan juga Pendidikan nilai dalam
keluarga maupun prasekolah. Bab III mendeskripsikan tentang gambaran sejarah, syair
dodoisidodoi, perbedaannya dengan dodaidi dan juga praktik tradisional ngayun anak
melalui syair Dodoisidodoi yang diperiodesasikan dalam fase ayun. Bab IV berisi tentang
gambaran kelompok bermain dan taman kanak- kanak baik dalam proses belajar
mengajar yang diintegrasikan dalam pendidikan nilai dikategorikan dalam fase
Pendidikan anak usia dini (PAUD). Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan
dan saran yang didalamnya membahas tentang jawaban dari pertanyaan- pertanyaan.

Dalam bab tersebut juga dipaparkan novelty dari penelitian ini.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Praktik tradisional pendidikan nilai anak prasekolah melalui tradisi ngayun anak di Aceh
Tamiang berjalan sebagai bagian dari budaya lokal yang telah berlangsung turun-temurun.
Tradisi ini tidak hanya sebatas ritual fisik, melainkan sarana untuk menanamkan nilai-nilai
moral dan sosial pada anak-anak sejak usia dini. Ayunan anak yang diiringi syair-syair
Dodoisidodoi menjadi media yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan seperti kasih
sayang, penghormatan kepada orang tua, dan kebersamaan dalam keluarga. Ngayon anak
dengan nyanyian atau gumaman syair Dodoisidodoi tersebut umumnya berisi pesan, nasihat,
nasihat, harapan, standar, dan keinginan orang tua untuk anak-anak mereka dari remaja
hingga dewasa. Setiap harapan dan keinginan para wali untuk anak-anak mereka selalu
dikomunikasikan melalui syair yang digumamkan kepada anak sebelum waktu tidur.
sebelum waktu tidur. Dalam bersenandung untuk menidurkan anak, biasanya dilakukan
dengan dua cara, pertama dengan menggendong anak sambil menggendongnya dan yang
kedua dengan meletakkan anak di atas penyangga (ayunan). Kedua teknik ini sangat normal
dilakukan oleh para ibu Aceh Tamiang dalam menimang-nimang anak mereka, meskipun
ada beberapa ibu yang menimang-nimang sambil menyusui anaknya dalam posisi duduk atau
berbaring. Selain itu, observasi di Lembaga pendidikan menunjukkan bahwa praktik ngayun

anak yang masih dijalankan memberikan dampak positif terhadap perkembangan karakter
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dan moral anak-anak. Anak-anak yang terlibat dalam praktik ini menunjukkan sikap yang
lebih baik dalam hal kepatuhan, empati, dan kemampuan bersosialisasi dibandingkan dengan

anak-anak yang tidak terlibat dalam tradisi ini.

Syair Dodoisidodoi dalam tradisi ngayun anak di Aceh Tamiang berperan sebagai
media pendidikan nilai yang menyentuh aspek-aspek moral dan sosial. Syair-syair ini
mengandung pesan tentang nilai-nilai kesederhanaan, tanggung jawab, serta pentingnya
menjaga hubungan yang baik antar sesama. Melalui syair-syair ini, anak-anak diharapkan
dapat menyerap dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
nilai melalui syair Dodoisidodoi juga memiliki relevansi yang erat dengan pendidikan
formal. Nilai-nilai yang disampaikan melalui syair ini dapat diintegrasikan ke dalam
kurikulum prasekolah yang dikembangkan dalam butir- butir indikator pembelajaran
keagamaan sebagai bagian dari pendidikan karakter, yang sejalan dengan tujuan pendidikan

anak usia dini untuk membentuk pribadi yang bermoral dan beretika.

Integrasi tradisi ngayun anak dengan pendidikan prasekolah formal memberikan
dampak yang signifikan dalam pembentukan karakter anak usia dini. Anak-anak yang
mengalami proses ini menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap nilai-nilai seperti
kejujuran, kerja sama, dan rasa hormat kepada orang lain. Tradisi ngayun anak yang
digabungkan dengan pendidikan formal melalui pendekatan bermain dan belajar juga

membantu anak-anak dalam pengembangan sosial-emosional dan kognitif. Pada pendidikan
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formal, nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi ngayun anak dipadukan dengan kurikulum
pembelajaran yang terstruktur, sehingga menciptakan lingkungan yang holistik untuk
perkembangan anak. Pendidikan di PAUD tidak hanya fokus pada aspek akademis tetapi juga

menekankan pentingnya pendidikan moral dan spiritual yang selaras dengan budaya lokal.

Nilai-nilai pendidikan dan positif pada anak usia dini dengan mengintegrasikan nilai-
nilai budaya lokal pada pendidikan formal (PAUD). Pertama, pendidikan anak usia dini di
wilayah ini memiliki ciri khas yang unik. Salah satu temuan utama adalah bahwa metode
pembelajaran yang mengintegrasikan tradisi lokal, seperti penggunaan ayunan sebagai media
pembelajaran, efektif dalam meningkatkan keterlibatan anak-anak dalam proses belajar.
Keterlibatan ini penting dalam konteks pendidikan anak usia dini di Aceh Tamiang karena
pada usia ini, anak-anak lebih responsif terhadap pembelajaran yang berbasis pada

pengalaman langsung dan lingkungan sekitar mereka.

Kedua, pendidikan anak usia dini di wilayah ini memiliki ciri khas yang unik. Salah
satu temuan utama adalah bahwa metode pembelajaran yang mengintegrasikan tradisi lokal,
seperti penggunaan ayunan sebagai media pembelajaran, efektif dalam meningkatkan
keterlibatan anak-anak dalam proses belajar. Keterlibatan ini penting dalam konteks
pendidikan anak usia dini di Aceh Tamiang karena pada usia ini, anak-anak lebih responsif
terhadap pembelajaran yang berbasis pada pengalaman langsung dan lingkungan sekitar

mereka.
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Ketiga, pendidikan nilai yang ditanamkan dalam praktik pendidikan ini, seperti nilai-
nilai kejujuran dan kerja sama, secara positif membentuk karakter anak-anak prasekolah di
Aceh Tamiang. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pembentukan karakter sangatlah
penting karena masa ini merupakan periode kritis dalam pembentukan kepribadian dan moral
anak. Dengan demikian, praktik pendidikan nilai yang mengakar pada tradisi lokal dapat

menjadi landasan yang kuat dalam pembentukan karakter anak-anak sejak dini.

Keempat, pendidikan anak usia dini di Aceh Tamiang memainkan peran penting
dalam pelestarian dan pengembangan budaya lokal. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai
budaya dalam pembelajaran, anak-anak tidak hanya belajar tentang budaya mereka sendiri,
tetapi juga mengembangkan rasa hormat dan kebanggaan terhadap warisan budaya mereka.
Ini memberikan kontribusi penting dalam menjaga keberlangsungan budaya Aceh Tamiang

di tengah arus globalisasi.

Kelima, menekankan pentingnya pendekatan yang holistik dalam pendidikan anak
usia dini di Aceh Tamiang. Integrasi antara pendekatan tradisional dengan pendekatan
modern, seperti penggunaan teknologi, dapat memperkaya pengalaman belajar anak-anak.
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini di Aceh Tamiang perlu mengadopsi
pendekatan yang inklusif dan beragam guna memenuhi kebutuhan pembelajaran yang

beragam dari anak-anak prasekolah di wilayah ini.
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B. SARAN

Tentunya pasca penelitian ini, masih banyak hal yang harus dijadikan objek penelitian terkait
dengan isu ini. Saran untuk penelitian selanjutnya dalam konteks praktik tradisional
pendidikan nilai anak prasekolah di Aceh Tamiang adalah meliputi beberapa aspek penting.
Pertama, penelitian dapat fokus pada analisis mendalam tentang dampak praktik tradisional
terhadap perkembangan anak secara menyeluruh, baik dari segi kognitif, emosional, maupun
sosial. Dengan melakukan studi longitudinal yang melibatkan pemantauan jangka panjang,
kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana praktik
pendidikan ini memengaruhi pembentukan karakter dan prestasi akademis anak. Selanjutnya,
penelitian juga dapat difokuskan pada pengukuran efektivitas metode pembelajaran
tradisional yang unik, seperti penggunaan ayunan atau aktivitas tradisional lainnya, dalam
meningkatkan keterlibatan dan pencapaian anak-anak. Melalui penelitian eksperimental atau
studi komparatif, kita dapat mengevaluasi keunggulan dan kelemahan masing-masing
pendekatan pembelajaran. Selain itu, penelitian juga dapat mengembangkan model
pendidikan yang mengintegrasikan pendekatan tradisional dengan pendekatan modern,
seperti penggunaan teknologi yang disesuaikan dengan nilai-nilai dan budaya lokal Aceh
Tamiang. Evaluasi terhadap model ini akan memberikan wawasan tentang efektivitasnya dan
penerimaan oleh masyarakat setempat. Terakhir, penelitian dapat mengeksplorasi peran
komunitas dan keluarga dalam mendukung pendidikan nilai anak prasekolah di Aceh

Tamiang melalui studi etnografi atau penelitian partisipatif. Dengan menjalankan penelitian
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berdasarkan saran-saran ini, diharapkan kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang praktik tradisional pendidikan nilai anak prasekolah di Aceh Tamiang dan
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan pendidikan anak usia dini yang

relevan dan berdaya guna bagi masyarakat setempat.
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